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III. TATA CARA PENELITIAN 

A. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di green house milik UMY dan Laboratorium 

Agrobioteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Penelitian dilakukan pada bulan September sampai dengan Desember 2016. 

B. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain MVA dari akar 

tanaman jagung, tanah regosol, tanah bekas tanaman jagung, medium tanam 

kedelai, benih tanaman kedelai bersertifikat varietas Detam-1, larutan KOH 

10%, larutan HCl 1%, cat acid fuhsin, aquadest, air, kertas. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain polibag, pisau, 

timbangan, tali atau raffia, gelas ukur, penggaris, saringan, tabung reaksi, 

mikroskop, haemocytometer gelas benda, gelas penutup, dissecting kits, oven. 

C. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dengan rancangan 

faktorial (3 x 2) disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor 

pertama yaitu macam pupuk kandang dengan dosis 15 ton/ha yang terdiri dari 

tiga macam yaitu (P) pupuk kandang puyuh, (S) pupuk kandang sapi dan (K) 

pupuk kandang kambing. Faktor kedua yaitu inokulasi mikoriza yang terdiri dari 

dua aras yaitu dengan (I1) inokulasi mikoriza 100% dan (I0) tanpa inokulasi 0% 

mikoriza, sehingga diperoleh 6 kombinasi perlakuan yaitu: PI0, PI1, SI0, SI1, KI0 

dan KI1. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali jadi total ada 18 unit 

percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 6 sub sampel jadi total ada 108 

polibag. 
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D. Tata Laksana Penelitian 

1. Memperbanyak sumber MVA 

Sumber MVA diperoleh dari MVA yang didapat dari tanah dan akar tanaman 

jagung diperbanyak dalam kultur pot tanaman jagung ditanam menggunakan tanah 

bekas perakaran jagung sebanyak 9 polibag selama 1 bulan. 

2. Uji MVA dari sumber dan menghitung jumlah spora 

a. Menguji efektivitas infeksi MVA 

Menguji MVA yang berasal dari akar dan tanah tanaman jagung dari hasil 

perbanyakan yang telah dilakukan, apabila hasil uji MVA > 80%, maka dapat 

diaplikasikan pada setiap perlakuan (Tjokronegoro, 2000)  

Pengujian infeksi MVA dilakukan dengan cara : 

1. Memotong akar halus ± 1 cm sebanyak 20 potong, dicuci bersih dengan air. 

2. Merendam potongan akar dalam larutan KOH 10% sebanyak 3 ml dan dibiarkan 

sehari semalam. 

3. Potongan akar yang telah direndam dalam larutan KOH 10% ditiriskan dan 

dicuci dengan aquadest sampai sisa KOH bersih. 

4. Merendam potongan akar dalam larutan HCl 1% sebanyak 3 ml selama 1 jam. 

5. Setelah 1 jam, tuang larutan HCl 1% tanpa dibilas dengan aquadest. 

6. Mengecat dengan cat acid fuhsin sebanyak 3 ml selama 5 menit. 

7. Mengamati vesikel, arbuskul, hifa internal, hifa eksternal dengan mikroskop 

pada perbesaran 40 x 10. 

8. Menggambar dan menghitung infeksi MVA, dengan cara : 
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b. Menghitung jumlah spora 

Pengamatan spora dilakukan dengan menggunakan metode penyaringan basah 

dan dekantasi, dengan cara sebagai berikut: 

1. Mengambil sampel tanah perlakuan inokulum mikoriza pada pot penanaman 

sebanyak 250 gram kemudian dilarutkan dalam 1 liter aquades (1:4) dan 

biarkan beberapa detik agar partikel kasar mengendap. 

2. Cairan (dekantasi) dituang melalui saringan kasar 800 untuk memisahkan 

partikel kasar. Tampung cairan yang lolos pada saringan tersebut. Cuci 

saringan dengan air mengalir agar semua partikel kecil lolos saringan. 

3. Tuangkan air pada contoh tanah dan lakukan kembali seperti langkah 2.  

4. Cairan yang diperoleh pada 2 dan 3 disaring dengan saringan 38. 

5. Mencuci bahan yang tertahan pada saringan dengan air mengalir agar semua 

bahan yang berupa koloidal lolos saringan 

6. Memindahkan bahan yang tertahan pada saringan ke dalam cawan petri, 

selanjutnya teteskan (1-2 tetes) cairan ke haemacytometer. 

7. Mengamati jumlah spora yang ada pada kotak sampel haemacytometer pada 

mikroskop dengan perbesaran 400 kali, kemudian masukkan dalam rumus: 

                        
       

         
 
         

                          

  Keterangan: 

  a = jumlah spora teramati pada haemacytometer 
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3. Persiapan tanam kedelai varietas Detam-1 

Penelitian ini dilakukan di green house milik UMY Fakultas Pertanian 

dengan menyiapkan tanah regosol dan polibag berukuran 5 kg. 

4. Sterilisasi tanah perlakuan 

Sterilisasi tanah dilakukan dengan memasak tanah di atas api yang berada 

di atas seng selama 1-2 jam. 

5. Pemupukan dengan pupuk kandang  

Pemupukan dengan pupuk kandang puyuh, sapi dan kambing diberikan 

pada setiap polibag sesuai perlakuan. 

6. Aplikasi mikoriza per polibag 

Mikoriza yang telah dihitung persentase infeksi di tanah jagung akan 

langsung di aplikasikan ke polibag per perlakuan sebanyak 50 gram tanah jika 

infeksi MVA 80% dan 100 gram tanah jika infeksi MVA ≤ 8  %. (Lukiwati 

dan Simanulangkit, 2001) 

7. Penanaman benih kedelai varietas Detam-1 

Benih biji kedelai yang digunakan yaitu benih biji bersertifikat yang dibeli 

dari penangkar benih bersertifikat BALITKABI Malang. Benih ditanam 

secara tugal 1-2 cm, setiap polibag diberi 1-2 biji kedelai. 

8. Pemupukan susulan 

Takaran pupuk anjuran 50 kg Urea, 75 kg SP36 dan 100-150 kg KCl ha
-1

. 

Dosis pemupukan per polibag yakni 1 g urea, 2 g SP36 dan 3 g KCl pada 

minggu ke 5 dan 8. 
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9. Penyiraman kedelai 

Penyiraman atau pemberian air pada tanaman kedelai dilakukan secara 

manual kurang lebih 500 ml setiap 1-2 hari sekali jika tanah di polibag terlihat 

kering. 

10. Analisis infeksi MVA pada akar tanaman kedelai 

Akar yang diteliti yaitu akar tersier atau akar yang paling tipis dari 

tanaman kedelai. Analisis infeksi MVA pada akar kedelai dengan 

menggunakan mikroskop, dilakukan di laboratorium Agrobioteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

E. Parameter penelitian 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini sebagaimana terurai dibawah 

: 

1. Parameter untuk tanaman 

a. Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun yang tertinggi 

dengan menggunakan penggaris. Pengamatan dilakukan setiap satu minggu 

sekali setelah bibit ditanam sampai minggu keempat.  

b. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap satu minggu sekali setelah bibit 

ditanam sampai minggu keempat. 

c. Luas daun (dm²) 

Perhitungan luas daun dilakukan dengan menggunakan LAM (Leaf Area 

Meter). Kegiatan ini dilakukan di akhir pengamatan yaitu bulan ke-3. 
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d. Berat segar tanaman (gram) 

Perhitungan berat segar tanaman dilakukan dengan menggunakan metode 

penimbangan. Pengamatan berat segar tanaman akan dilakukan di akhir 

pengamatan yaitu pada awal bulan ke-3.  

e. Berat kering tanaman (gram) 

Perhitungan berat kering tanaman dilakukan dengan menggunakan metode 

penimbangan. Pengamatan berat kering tanaman akan dilakukan di akhir 

pengamatan yaitu pada awal bulan ke-3. 

f. Persentase tanaman berbunga (%) 

Persentase tanaman berbunga dihitung satu persatu pada setiap tanaman dan 

ditulis dalam tabel pengamatan di logbook, diamati pada akhir pengamatan. 

g. Persentase tanaman berpolong (%) 

Persentase tanaman berpolong dihitung satu persatu pada setiap tanaman dan 

ditulis  dalam tabel pengamatan di logbook, diamati pada akhir pengamatan. 

2. Parameter untuk akar tanaman 

a. Panjang akar (cm) 

Panjang akar diukur dengan menggunakan penggaris, pengamatan 

diakukan di akhir pengamatan. 

b. Berat akar segar dan kering (gram) 
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Perhitungan berat akar dilakukan dengan menggunakan metode 

penimbangan. Pengamatan berat akan dilakukan di akhir pengamatan. Dalam 

hal ini berat akar yang dimaksud yaitu berat segar dan berat kering akar 

tanaman. 

 

c. Infeksi MVA pada akar (%) 

Pengujian infeksi MVA dilakukan pada 18 sampel akar tersier tanaman 

kedelai varietas Detam-1 pada masing-masing perlakuan. Hal ini akan 

dilakukan di akhir pengamatan. 

F. Analisis data 

Data hasil pengamatan secara periodik disajikan dalam bentuk grafik dan 

histogram, sedangkan hasil akhir dianalisis dengan menggunakan sidik ragam 

(Analisis of Variance) pada tingkat α 5%. Untuk perlakuan yang berbeda nyata 

diuji lebih lanjut dengan Uji Jarak Ganda Duncan atau Duncan Multiple Range 

Test (DMRT). 


